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ABSTRAK

HUBUNGAN AKTIVITASBELAJAR SISWA PADA MODEL
PEMBELAJARAN COURSE REVIEW HORAY DENGAN
MOTIVASI BELAJAR SISWA PADA MATA
PELAJARAN SEJARAH KELASX
SMA NEGERI 1 WAY TENONG
TAHUN PELAJARAN
2015/2016

Oleh:

Ranando Sofiyan Hadi

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Way Tenong pada Semester Genap
Tahun Pelgaran 2015/2016 dengan mengangkat rumusan masalah “apakah ada
hubungan yang positif dan signifikan aktivitas belgar siswa pada model
pembelgjaran Course Review Horay dengan motivasi belgar siswa pada Mata
Pelgaran Sgjarah Kelas X SMA Negeri 1 Way Tenong Tahun Pelgaran
2015/2016?; dan tujuan “untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang positif
dan signifikan aktivitas belgar siswa pada model pembelgjaran Course Review
Horay dengan motivasi belgar siswa pada Mata Pelgjaran Sgjarah Kelas X SMA
Negeri 1 Way Tenong Tahun Pelajaran 2015/2016”. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode eksperimen dengan desain One Shot Case Study;
dengan teknik analisis data secara kuantitatif menggunakan uji korelasi product
moment dan uji signifikansi korelasi product moment.

Berdasarkan analisis data secara kuantitatif dengan menggunakan uji korelas
product moment dan uji signifikans korelasi product moment diperoleh nilai
koefisien korelasi (Imiung) Sebesar 0,994 dan nilai uji signifikansi korelas (thiwung)
yaitu sebesar 53,16 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa : “ Ada hubungan
yang positif dan signifikan aktivitas belgar siswa pada model pembelagjaran
Course Review Horay dengan motivasi belgar siswa pada Mata Pelgaran
Sgjarah Kelas X SMA Negeri 1 Way Tenong Tahun Pelgjaran 2015/2016.
Tingkat hubungan yang diperoleh dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,994
termasuk dalam kategori “sangat kuat”.

Kata Kunci : aktivitas, course review horay, motivasi, sgjarah
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MOTIO

Bismillahhirrahmannirrahim

363 8 Jusu &
“Barang siapa Reluar untuk mencari ilmu maka dia berada di jalan

Allah *
(Hadist Riwayat Tirmidzi)

“Barangsiapa bersungguh-sungguh, sesungguhnya Resungguhannya
itu adalah untuk dirinya sendiri.”

(QS AL-Ankabut [29]: 6)

Always do everything because of Allah SWT, always be grateful, and
always Reep smile”

(Ranando Sofiyan Hadi)
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah hal terpenting dalam kehidupan seseorang. Pendidikan juga
dapat mewujudkan seseorang mencapai Cita-cita yang diinginkan. Meéelalui
pendidikan seseorang dapat dipandang terhormat, dapat mengembangkan potensi
diri, kecerdasan, memiliki karir yang baik serta keterampilan untuk menjadikan

dirinya bergunadi dalam masyarakat.

Pendidikan pada hakekatnya merupakan suatu pendidikan yang secara sadar dan
disengaja, serta penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh orang dewasa kepada
anak sehingga timbul interaks dari keduanya agar anak tersebut mencapai
kedewasaan yang dicita-citakan dan berlangsung terus-menerus (Abu dan Nur,
2001: 70).

Pendidikan sebagai suatu bentuk kegiatan manusia dalam kehidupannya juga
menempatkan tujuan yang hendak ingin dicapai. Cita-cita atau tujuan yang ingin
dicapa harus dinyatakan secara jelas, sehingga semua pelaksana dan sasaran
pendidikan dapat memahami atau mengetahui suatu proses kegiatan pendidikan
itu sendiri. Apabila tidak memiliki tujuan yang jelas, maka prosesnya akan sia-
sia Oleh karenaitu tujuan tersebut tidak mungkin dicapai secara sekaligus, maka

perlu dibuat secara bertahap. Untuk penjabaran terperinci mengena tujuan
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pendidikan nasional dituangkan dalam Undang-undang Sistem Pendidikan
Nasional (UUSPN) No 20. Tahun 2003 Bab |1 Pasal 3 dikemukan bahwa:

Pendidikan nasional berfungss mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab
(Abdullah, 2011: 221).

Secara umum pendidikan memiliki tujuan yaitu menginginkan agar siswa dapat
mengerti, memahami, dan menguasai is dari pengetahuan yang disampaikan oleh
guru serta dapat menanamkan pengetahuannya dalam kehidupan nyata. Salah satu
upaya untuk mencapa tujuan tersebut adalah ketelitian dan keterampilan guru
daam melakukan inovasi dan strategi pembelgaran yang dapat meningkatkan
aktivitas belgar siswa dan membuat siswa termotivas dalam mengikuti kegiatan

pembelgaran.

Motivas menentukan tingkat berhasiinya atau gagalnya perbuatan belgjar murid.
Belgjar tanpa adanya motivasi kiranya sulit untuk berhasil (Hamalik, 2001: 163).
Hakikatnya motivasi belgar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa
yang sedang belgjar untuk mengadakan perubahan tingkah laku. Pada umumnya
dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal itu mempengaruhi

peran besar keberhasilan belgjar (Uno, 2012: 23).

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 1 Way
Tenong Tahun Pelgjaran 2015/2016, diketahui bahwa pembelgaran pada Mata
Pelgjaran Sejarah siswa kelas X, kegiatan pembel gjaran masih terpusat pada guru
(Teacher centered). Kegiatan pembelgjaran pada Mata Pelgjaran Sejarah yang

dilakukan hanya dengan ceramah dan pemberian tugas berupa soal latihan



3
kepada siswa, sehingga kegiatan pembelgjaran pada Mata Pelgjaran Sejarah tidak
berjalan dengan optimal dan siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelgaran

yang berpengaruh terhadap motivasi belgjar siswa pada Mata Pelgjaran Sejarah.

Berdasarkan masalah di atas, penulis menerapkan pembelgjaran dengan model
pembelgaran Course Review Horay. Dimana model Course Review Horay
merupakan model pembelajaran yang dapat menciptakan suasana kelas menjadi
meriah dan menyenangkan karena setiap siswa yang dapat menjawab pertanyaan
dengan benar, maka siswa tersebut diwajibkan untuk berteriak “Hore!” atau yel-

yel lainnya yang disepakati.

Model pembelgjaran Course Review Horay termasuk salah satu pembelagjaran
kooperatif yaitu kegiatan belajar mengajar dengan cara mengelompokan siswa ke
dalam kelompok-kelompok kecil. Dengan model pembelgjaran Course Review
Horay yang merupakan pembelgjaran kooperatif melibatkan siswa untuk aktif
dalam kegiatan pembelgaran. Penggunaan model pembelgjaran yang tepat dan
bervarias adalah salah satu upaya untuk meningkatkan aktivitas belgjar siswa.
Dengan meningkatnya aktivitas belgar siswa dalam kegiatan pembelgaran

diharapkan dapat meningkatkan motivasi belgjar pada diri siswa.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, penulis tertarik untuk
menulis skripsi dengan judul “Hubungan Aktivitas Belgjar Siswa Pada Model
Pembelgaran Course Review Horay Dengan Motivasi Belgjar Siswa pada Mata
Pelgaran Sgarah Kelas X SMA Negeri 1 Way Tenong Tahun Pelgaran

2015/2016”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah ada hubungan yang positif dan
signifikan aktivitas belgjar siswa pada model pembelgjaran Course Review Horay
dengan motivas belgjar siswa pada Mata Pelgaran Sgjarah Kelas X SMA Negeri

1 Way Tenong Tahun Pelgjaran 2015/20167

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dalam pendlitian ini adalah: Untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan yang positif dan signifikan aktivitas belgar
siswa pada model pembelgaran Course Review Horay dengan motivasi belgar
siswa pada Mata Pelgaran Sgjarah Kelas X SMA Negeri 1 Way Tenong Tahun

Pelgaran 2015/2016?

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan dapat berguna sebagai berikut:

1. Bagi Guru

Dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pembelgjaran oleh guru agar tercipta
suasana pembel gjaran yang efektif dan efisien serta berkualitas.

2. Bagi Siswa

Dapat membantu aktivitas belgjar dan motivas belgar siswa serta mendorong
terjadinya interaksi langsung antara siswa dengan guru, siswa dengan siswa, serta

siswa dengan lingkungannya.



3. Bagi Pendliti
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang model pembelgjaran yang

efektif dan untuk menambah pengalaman dalam mendidik.

E. RuangLingkup Pendlitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi:

1. Ruang Lingkup IImu

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah Pendidikan 1lmu Pengetahuan
Sosial, khususnya Pendidikan Sejarah.

2. Ruang Lingkup Subjek

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Way Tenong
Tahun Pelgjaran 2015/2016.

3. Ruang Lingkup Objek

Objek dalam pendlitian ini adalah aktivitas belgjar siswa dan motivas belgar
siswa pada Mata Pelgaran Sgjarah Kelas X SMA Negeri 1 Way Tenong Tahun
Pelgjaran 2015/2016.

4. Ruang Lingkup Wilayah

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Way Tenong Kabupaten Lampung
Barat.

5. Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini dilakukan pada Semester Genap Tahun Pelgaran 2015/2016.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. AktivitasBelajar

Aktivitas merupakan istilah umum yang dikaitkan dengan keadaan bergerak,
eksploras dan berbagai respon lainnya terhadap rangsangan sekitar (Syah, 2000:
89). Belgar bukanlah berproses dalam kehampaan dan tidak pula pernah sepi dari
berbagai aktivitas, tidak pernah terlihat orang yang belgar tanpa melibatkan
aktivitas raganya. Apalagi bila aktivitas belgar itu berhubungan dengan masalah
belgjar menulis, mencatat, memandang, membaca, mengingat, berfikir, atau

praktek (Djamarah, 2008: 38).

Daam belgjar sangat diperlukan adanya aktivitas, tanpa aktivitas belgjar itu tidak
mungkin akan berlangsung dengan baik. Aktivitas dalam proses belgjar mengajar
merupakan rangkaian kegiatan yang meliputi keaktifan siswa dalam mengikuti
pelgaran, bertanya hal yang belum jelas, mencatat, mendengar, berfikir,
membaca, dan semua kegiatan yang dilakukan yang dapat menunjang prestasi

belgar (Sardiman, 2004: 99).

Aktivitas siswa dalam pembelgaran ditandai dengan adanya tingkah laku dan

usaha yang bersifat fislk maupun mental. Maka aktivitas pembelgaran siswa
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harus diperhatikan, apakah siswa aktif atau tidak aktif selama proses pembelgaran

berlangsung. Berdasarkan hal tersebut, Paul B. Dierich membagi aktivitas belgar

sebagal berikut:

1

Visual Activities, yang termasuk di dalamnya misanya membaca,
melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi,
pameran, dan mengamati orang lain bekerja.

Oral Activities, seperti mengemukakan suatu fakta atau prinsip,
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi
saran, mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi, dan interupsi.
Listening Activities, sebagai contoh mendengarkan penyajian bahan,
mendengarkan percakapan atau diskus kelompok, mendengarkan
suatu permainan, dan mendengarkan radio.

Writing Activities, seperti misalnya menulis cerita, menulis laporan,
memeriksa karangan, membuat rangkuman, mengerjakan tes, dan
mengis angket.

Drawing Activities, menggambar, membuat grafik, chart, diagram
peta, dan pola.

Motor Activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan
percobaan, memilih aat-aat, melaksanakan pameran,
menyel enggarakan permainan, menari, dan berkebun.

Mental Activities, sebagal contoh misalnya: merenungkan, mengingat,
memecahkan masalah, menganalisis, faktor-faktor, melihat, hubungan-
hubungan, dan membauat keputusan.

Emotional Activities, seperti misalnya minat, membedakan, berani,
tenang, dan lain-lain.

(dalam Sardiman, 2004: 172).

Berdasarkan uraian di atas, aktivitas belgar siswa dapat dismpulkan sebagai

rangkaian tingkah laku baik fisik maupun mental pada diri siswa yang mengalami

perubahan pada dirinya dalam kegiatan pembelgaan yang sedang berlangsung.

Aktivitas belgar siswa pada model pembelgaran Course Review Horay terdapat

limaaktivitas belgar siswa yang akan dilihat pada penelitian ini, antaralain:

1.

2.

w

s

Aktivitas Memperhatikan (Visual Activities).
Aktivitas Mengemukakan pendapat (Oral Activities).
Aktivitas Diskusi kelompok (Listening Activities).

Aktivitas Mengerjakan soal (Writing Activities).



5. Aktivitas Menyelenggarakan Permainan (Motor Activities).

2. Model Pembelajaran

Model pembelgaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelgaran yang
tergambar dari awal sampal akhir yang disgjikan secara khas oleh guru. Dengan
kata lain model pembelgjaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan

suatu pendekatan, metode dan teknik pembelgjaran (Komalasari, 2010: 57).

Model pembelgjaran adalah kerangka konseptual/operasional, yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belgar untuk
mencapai  tujuan belgar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para
penggar dalam merencanakan, dan melaksanakan aktivitas pembelgaran

(Hosnan, 2014: 337).

Model pembelgaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan belgjar untuk mencapai suatu tujuan dan
berfungs sebagai pedoman bagi para perancang pembelgaran dan para pengaar

dalam menjalankan aktivitas belgar menggjar (Trianto, 2009: 22).

Berdasarkan pengertian di  atas, penulis menyimpulkan bahwa model
pembelgaran adalah penerapan suatu metode, pendekatan, dan teknik
pembel gjaran yang tersusun secara sistematis dalam proses pembel gjaran sehingga

pembelgjaran yang dilakukan berjalan dengan optimal.



3. Modd Pembelajaran Course Review Horay

Course Review Horay merupakan model pembelgjaran yang dapat menciptakan
suasana kelas menjadi meriah dan menyenangkan karena siswa yang dapat
menjawab benar maka siswa tersebut diwajibkan berteriak “Hore!” atau yel-yel

lainnya yang disepakati (Imas & Sani, 2015: 80).

Model pembelgjaran Course Review Horay juga merupakan suatu model
pembelgjaran dengan pengujian pemahaman siswa menggunakan sod
dimana jawaban soa dituliskan pada kartu atau kotak yang telah
dilengkapi nomor dan untuk siswa atau kelompok yang mendapatkan
jawaban atau tanda dari jawaban yang benar terlebih dahulu harus
langsung berteriak “Hore!” atau menyanyikan yel-yel kelompoknya.
Pembelgjaran Course Review Horay, merupakan salah satu pembelajaran
kooperatif yaitu kegiatan belgjar menggjar dengan cara pengelompokan
siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil (Imas & Sani, 2015: 81).

Model pembelgjaran Course Review Horay merupakan model pembelajaran yang
dapat menciptakan suasana kelas menjadi meriah dan menyenangkan karena

setiap siswa yang dapat menjawab benar maka siswa tersebut diwajibkan berteriak

“hore!”. (Huda, 2013: 230).

Model pembelgaran Course Review Horay merupakan model
pembelgaran yang menyenangkan karena siswa digak untuk bermain
sambil belgar untuk menjawab berbaga macam pertanyaan yang
disampaikan secara menarik dari guru. Melalui pembelgaran kooperatif
tersebut dapat digunakan oleh guru agar tercipta suasana pembelgaran di
dalam kelas yang meriah dan menyenangkan, sehingga para siswa lebih
tertarik dan bersemangat (Hamid, 2013:223).

Berdasarakan pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa model pembelgjaran
Course Review Horay adalah mode pembelgaran yang dapat menciptakan
suasana kelas menjadi meriah dan menyenangkan karena setiap siswa yang dapat

menjawab benar maka siswa tersebut diwajibkan berteriak “Hore!” atau yel-yel
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lainnya yang disepakati, selain itu juga model pembelgaran ini juga membuat

siswa aktif dalam proses pembelgjaran yang sedang berlangsung.

Langkah-langkah model pembelgaran Course Review Horay adalah sebagai

berikut:

NP

~w

Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

Guru menyajikan atau mendemonstrasikan materi sesuai topik dengan
tanya jawab.

Guru membagi siswa dalam kelompok-kel ompok.

Untuk menguji pemahaman siswa disuruh membuat kartu atau kotak
sesuai dan diisi dengan nomor yang ditentukan guru.

Guru membaca soa secara acak dan siswa menuliskan jawaban di
dalam kartu atau kotak yang nomornya disebutkan oleh guru.

Setelah pembacaan soa dan jawaban siswatelah ditulis didalam kartu
atau kotak, guru dan siswa mendiskusikan soal yang telah diberikan
tadi.

Bagi yang benar, siswa memberi tanda check list (V) dan langsung
berteriak horay atau menyanyikan yel-yelnya.

Nila siswa dihitung dari jawaban benar dan yang banyak berteriak
horay.

Guru memberikan reward pada yang memperoleh nilai tinggi atau
yang banyak memperoleh horay.

10. Penutup.

(Imas & Sani, 2015: 81).

Model pembelgjaran Course Review Horay memiliki kelebihan dan kekurangan.

Kelebihan model pembelgjaran Course Review Horay adalah sebagai berikut:

1

2.

3.

4.

Pembel g arannya menarik dan mendorong siswa untuk dapat terjun ke
dalamnya.

Pembelgarannya tidak monoton karena diselingi sedikit hiburan
sehingga suasana tidak menegangkan.

Siswa lebih semangat belgar karena suasana pembelgaran
berlangsung menyenangkan.

Meélatih kerjasama antar siswa.

(Imas & Sani, 2015: 81).

K elemahan model pembelajaran Course Review Horay adalah sebagai berikut:

1

Siswa aktif dan pasif disamakan.

2. Adanya peluang untuk curang.

(Imas & Sani, 2015: 81).
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4. Motivas Belajar

Menurut Mc. Donald: motivastion is an energy change within the person
characterized by affective arousal and anticipatory goal reaction. Motivas
adalah perubahan energi dari dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan
timbulnya perasaan dan reaks untuk mencapai tujuan (dalam Hamalik, 2001:

158).

Mc. Donald mengatakan motivas mengandung tiga elemen yaitu:
1. Bahwa motivas itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri
tiap individu manusia.
2. Motivas ditandai dengan munculnya rasa/felling.
3. Motivas akan dirangsang karena adanya tujuan.

(dalam Sardiman, 2010: 73).

Hakikat motivas belgar adalah dorongan internal (berupa hasrat dan keinginan)
dan eksternal (penghargaan lingkungan belgjar yang kondusif dan kegiatan belgjar
yang menarik) pada peserta didik yang sedang belgjar untuk mengadakan
perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur
yang mendukung. Indikator motivasi belgjar dapat diklasifikasikan sebagai
berikut:

Adanya hasrat dan keinginan berhasil.

Pembelgarannya tidak monoton karena diselingi sedikit hiburan
sehingga suasana tidak menegangkan.

Adanya harapan dan cita-cita masa depan.

Adanya penghargaan dalam dalam belgjar.

Adanya kegiatan yang menarik.

Adanya lingkungan belgar yang kondusif, sehingga memungkinkan
seorang siswa dapat belgjar dengan baik.

(Uno, 2012: 23).

NP

oA ®
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Dengan guru memperhatikan dan menggunakan indikator-indikator tersebut,
maka akan mendukung berjalannya proses pembelgaran yang sesua dengan
harapan. Selain itu guru dapat menumbuhkan motivasi belgjar dalam diri siswa
sehingga mereka dapat melakukan perubahan tingkah laku menjadi lebih baik

(Uno, 2012:23).

Peranan lain motivas dalam proses belgar adalah dapat menentukan tingkat
keberhasilan atau kegagalan siswa. Belgar tanpa motivas yang kuat akan sulit
untuk berhasil. Siswa yang memiliki motivasi yang tinggi akan mengikulti
pelajaran dengan baik dan pada akhirnya dapat meningkatkan prestasi belgjarnya.
Hal-hal yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan motivas antara lain yaitu
sebagal berikut:

1. Kematangan dalam penguasaan materi pelgaran.

2. Usahayang bertujuan.

3. Pengetahuan mengenai hasil belgjar.

4. Partisipas siswa.

5. Perhatian.

(Mustagim, 1990: 75).

Motivasi dalam pengajaran merupakan tanggung jawab guru karena keberhasilan
pembelgaran ditentukan oleh usaha yang dilakukan oleh guru untuk
membangkitkan motivasi belgar siswa. Nilai-nila motivasi dalam penggaran
sebagal berikut:
1. Motivasi menentukan tingkat berhasil atau gagalnya perbuatan belgjar
siswa, belgjar tanpa adanya motivasi sulit untuk berhasil.

2. Pengajaran yang bermotivasi pada hakikatnya adalah pengajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan, dorongan, motif, minat yang ada pada
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murid. Penggjaran yang demikian sesuai dengan tuntutan demokrasi
dalam pendidikan.

3. Penggjaran yang bermotivass menuntut kreatifitas dan imagjinas
guru untuk berusaha secara sungguh-sungguh mencari cara-cara yang
relevan dan sesuai guna meningkatkan dan memelihara motivasi
belgar siswa, Guru senantiasa berusaha agar murid-murid akhirnya
memiliki motivasi dalam diri sendiri (self motivation) yang baik.
(Hamalik, 2004: 161).

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa motivasi belgjar adalah suatu
keadaan yang ada di dalam diri siswa yang mendorongnya untuk melakukan

sesuatu untuk mencapai suatu tujuan.

5. Pembelajaran Segarah

Pelgjaran segjarah merupakan salah satu Mata Pelgjaran Sosial yang ada di sekolah,
mulai dari SD, SMP, SMA. Sejarah adalah gambaran tentang peristiwa-peristiwa
masa lampau yang dialami oleh manusia, disusun secara ilmiah, meliputi urutan
waktu, tafsiran, dan analisa kritis sehingga mudah dimengerti dan dipahami.
Semua peristiwa-peristiwva masa lampau yang menjadi inti cerita sgarah itu
sungguh-sungguh terjadi dan dapat dibuktikan kebenarannya (Hugiono & P.K.
Poerwantana, 1987: 9).

Proses belgjar sgjarah bukan semata-mata menghafal fakta, siswa dapat mengend
kehidupan bangsanya secara lebih baik dan mempersiapkan kehidupan pribadi dan

bangsanya yang lebih siap untuk jangka selanjutnya (Hasan, 1997: 141).

Dari pengertian di atas dapat dissmpulkan bahwa pembelgaran sgarah adalah
pembelgjaran yang mempelgari tentang peristiwa masa lampau yang benar-benar
terjadi dan dapat dibuktikan kebenarannya serta membuat siswa dapat mengenal

kehidupan bangsanya serta mempersiapkan kehidupan pribadinya yang baik.
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B. Kerangka Pikir

Pada penelitian ini menggunakan tiga bentuk variabel yaitu satu variabel bebas,
satu variabel moderator, dan satu variabel terikat. Variabel bebas adalah aktivitas
belgar siswa (X), lalu variabel moderatornya adalah model pembelgaran Course

Review Horay (Z) dan variabel terikatnya adalah motivas belgjar siswa (Y).

Setigp siswa memliki aktivitas belgar yang berbeda, misanya daam
mengemukakan pendapat, bertanya, menjawab pertanyaan dari guru, memberi
saran, diskusi, dan interupsi dengan adanya aktivitas belgar yang aktif dapat
membantu siswa untuk memotivasi dirinya dalam proses pembelgaran. Oleh
karena itu, diperlukan suatu model pembelgjaran yang cocok dan tepat untuk
dapat membuat suasana kelas menjadi aktif dan proses pembelgaran tidak lagi
hanya terpusat pada guru, sehingga siswa aktif dalam mengikuti pembelgjaran dan
juga membuat siswa termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelgjaran yang

sedang berlangsung.

Upaya untuk dapat meningkatkan aktivitas belgjar siswa dalam kegiatan
pembelgaran yang juga membuat siswa termotivas dalam mengikuti
pembelgarn yang sedang berlangsung dapat digunakan model pembelagjaran
Course Review Horay yaitu model pembelgaran yang dapat menciptakan
suasana kelas menjadi meriah dan menyenangkan karena setiap siswa yang dapat
menjawab benar maka siswa tersebut diwajibkan berteriak “Hore!” atau yel-yel
lainnya yang disepakati. Model pembelgjaran Course Review Horay ini juga
merupakan salah satu pembelgaran kooperatif yaitu kegiatan belgjar mengajar

dengan cara pengelompokan siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil. Di akhir
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pembelgaran guru memberikan reward atau hadiah kepada kelompok yang
banyak menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru dan berteriak “Hore!”
atau yel-yel kelompok yang disepakati, sehingga membuat siswa dalam masing-
masing kelompok termotivasi untuk menjawab pertanyaan dari guru dengan

benar.

Penggunaan model ini dapat menumbuhkan suasana kelas yang aktif dan
menyenangkan sehingga meningkatkan aktivitas belgar siswa dan juga membuat
siswa termotivass dalam mengikuti kegiatan pembelgjaran yang sedang
berlangsung. Model pembelgaran ini mempunyal banyak keunggulan yaitu: 1)
Pembel g arannya menarik dan mendorong siswa untuk dapat terjun kedalamnya;
2) Pembelgarannya tidak monoton karena diselingi sedikit hiburan sehingga
suasana tidak menegangkan; 3) Siswa lebih semangat belgjar karena suasana

pembel gjaran berlangsung menyenangkan; 4) Melatih kerjasama antar siswa.

C. Paradigma
X —> Y
A
z
Keterangan:

—» . Garis Hubungan.
------- » . Garis Kegiatan.

X . Aktivitas belgar siswa.
Y . Motivas belgjar siswa.

z : Model pembelgjaran Course Review Horay.
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D. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara yang harus diuji lagi
kebenarannya (Riduwan, 2013: 163). Hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2012: 64).

Berdasarkan paparan teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan diatas, maka

hipotesis atau pernyataan sementara yang dapat digjukan adalah sebagai beriku:

Ho : Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan aktivitas belgjar siswa pada
model pembelgaran Course Review Horay dengan motivas belgar siswa
pada Mata Pelgaran Sgarah Kelas X SMA Negeri 1 Way Tenong Tahun

Pelgjaran 2015/2016.

H, : Ada hubungan yang positif dan signifikan aktivitas belgjar siswa pada model
pembelgjaran Course Review Horay dengan motivasi belgjar siswa pada
Mata Pelgaran Sgarah Kelas X SMA Negeri 1 Way Tenong Tahun

Pelgjaran 2015/2016.
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[11. METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian merupakan cara untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu (Sugiyono, 2015:2). Metode penelitian yang akan digunakan
daam pendlitian ini adalah metode penelitian eksperimen dengan metode
pendekatan kuantitatif. Metode eksprimen merupakan metode penelitian yang
mendekati percobaan sungguhan dimana tidak mungkin mengadakan
kontrol/manipulas sebuah variabel yang relevan. Harus ada kompromi dalam
penentuan validitas internal dan eksternal sesuali dengan batasan-batasan yang ada

(Nazir, 2005: 73).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pre-eksperimental design.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan aktivitas belgjar siswa pada
model pembelgjaran Course Review Horay dengan motivasi belgar siswa pada

Mata Pelgjaran Sejarah.

B. Desain Pendlitian

Desain penelitian adalah rencana dan struktur penyelidikan yang digunakan untuk
memperoleh bukti-bukti empiris dan menjawab pernyataan penelitian (Mc Millan
dalam Hadjar, 1999: 102). Daam penelitian eksperimen terdapat beberapa bentuk
desain yang dapat digunakan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bentuk

pre-eksperimental design dengan jenis one shoot case study.
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Menurut Sugiyono, dalam desain ini terdapat suatu kelompok yang diberi
treatment atau perlakuan dan selanjutnya diobservasi hasilnya (Sugiyono,
2013:74). Adapun rancangan penelitian pre-eksperimental design dengan jenis

one shoot case study dapat digambarkan sebagai berikut:

Keterangan:
X : Perlakuan atau treatment.
O : Hasl observas sesudah treatment.

Sumber: (Arikunto, 2013: 124).

Daam pendlitian ini, variabel yang akan diobservasi adalah aktivitas belgjar siswa
dan motivas belgar siswa dengan data hasil observas berupa skor. Data skor
aktivitas belgar siswa diperoleh melaui lembar observasi sedangkan data skor

motivas belgar siswamelalui angket.
C. Populas dan Sampel Pendlitian

1. Populas Pendlitian

Populasi adalah keseluruhan objek yang terdiri dari manusia, benda-benda,
hewan, tumbuh-tumbuhan, gejadagegaa, nila tes, atau peristiwa-peristiwa
sebagal sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian
(Hadari Nawawi dalam Margono, 2010: 118). Populasi adalah wilayah

generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang menjadi kuantitas dan
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karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian

ditarik kesimpulannya (Sugiyono dalam Riduwan, 2013: 7).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di SMA Negeri 1 Way
Tenong pada Tahun Pelgjaran 2015/2016, seperti tampak pada tabel berikut ini.

Tabd 3.1 Jumlah Populasi Siswva Kelas X SMA Negeri 1 Way Tenon

No Kelas Jumlah

1 X. 1 36

2 X.2 36

3 X.3 36

4 X. 4 36

5 X.5 37

6 X.6 37

7 X. 7 37

8 X.8 37
Jumlah 292

Sumber : Staf Tata Usaha SMA Negeri 1 Way Tenong Tahun 2016.

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa keseluruhan populasi kelas X
SMA Negeri 1 Way Tenong Tahun Pelgaran 2015/2016 adalah berjumlah

delapan kelas dengan total siswa secara keseluruhan berjumlah 292.

2. Sampéd Pendlitian

Sampel adalah sebagian anggota populasi yang diambil dengan menggunakan
teknik sampling (Ridwan, 2005:11). Ha ini senada dengan apa yang
diungkapkan oleh Margono bahwa sampel adalah sebagai bagian dari populasi,
sebagal contoh yang diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu.
Berdasarkan populasi yang ada, dalam penelitian ini sampel ditentukan dengan
menggunakan teknik random sampling atau probability sampling. Probability
sampling adalah teknik sampling yang memberi peluang sama kepada anggota

populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Di karenakan di SMA Negeri
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Way Tenong pembagian kelas dilakukan secara homogen maka dapat dianggap
bahwa kelas X; sampa kelas Xg memiliki kemampuan yang sama. Setelah
dilakukan pengundian secara acak, makaterpilihlah kelas X, sebagai sampel.

Tabd 3.2 Jumlah Sampel Siswa Kelas X, Sebagai Kelas Eksperimen.
No Kelas Jumlah Siswa

1 X.2 36
Sumber : Guru bidang studi Pendidikan Sgjarah Tahun 2016.

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

1. Variabd Pendlitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa sgja yang ditetapkan
oleh pendliti untuk dipelgari sehingga diperoleh informas tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012: 60). Variabel penelitian dalam
penelitian ini adalah:

a) Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah aktivitas belgjar siswa.

b) Variabel Moderator

Variabel moderator dalam penelitian ini adalah model pembelgjaran Course

Review Horay.

c) Variabe Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah motivasi belgjar siswa

2. Defenisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel pada dasarnya adalah suatu cara atau tindakan untuk

menggambarkan serta mendeskripsikan variabel yang telah ditentukan. Cara ini
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bertujuan agar variabel yang telah ditentukan dapat bersifat spesifik dan terukur.
Definisi operasional variabel bebas maupun variabel terikat akan membantu
peneliti untuk mengarahkan dan memberikan batasan bagi operasiocanalisas suatu
eksprimen (Latipun, 2002: 42). Definis operasional variabel dalam penelitian ini
adalah:

a) AktivitasBelajar

Aktivitas belgjar merupakan variabel bebas dalam pendlitian ini. Aktivitas
belgjar merupakan ha yang sangat penting bagi siswa, karena memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bersentuhan dengan obyek yang sedang
dipelgari seluas mungkin, karena dengan demikian proses konstruksi
pengetahuan yang terjadi akan lebih baik. Belgar diperlukan aktivitas, sebab
pada prinsipnya belgar adalah berbuat mengubah tingkah laku, jadi
melakukan suatu proses kegiatan.

Aktivitas belgjar adalah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, pikiran,
perhatian dalam kegiatan belgjar guna menunjang keberhasilan proses belgjar
mengagjar dan memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut. Setigp siswa
memliki aktivitas belgar yang berbeda, misanya dalam mengemukakan
pendapat, memperhatikan penjelasan, diskusi kelompok, mengerjakan soal,
dan menyelenggarakan permainan, dengan adanya aktivitas belgjar yang aktif
dapat membantu siswa untuk memotivas dirinya dalam proses pembel gjaran.
b) Model Pembelajaran Course Review Horay

Model pembelgjaran Course Review Horay merupakan variabel moderator
dalam pendlitian ini. Model Pembelgjaran Course Review Horay merupakan

model pembelgjaran yang dapat menciptakan suasana kelas menjadi meriah
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dan menyenangkan karena setiap siswa yang dapat menjawab benar maka
siswa tersebut diwagjibkan berteriak “Hore!” atau yel-yel lainnya yang
disepakati. Langkah-langkah dari model pembelgjaran Course Review Horay
yaitu guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, guru menygjikan
atau mendemonstrasikan materi sesual topik dengan tanya jawab, guru
membagi siswa dalam kelompok-kelompok, untuk menguji pemahaman
siswa disuruh membuat kartu atau kotak sesuai dan diisi dengan nomor yang
ditentukan guru, guru membaca soal secara acak dan siswa menuliskan
jawaban di dalam kartu atau kotak yang nomornya disebutkan guru, setelah
pembacaan soal dan jawaban siswa telah ditulis didalam kartu atau kotak,
guru dan siswa mendiskusikan soa yang telah diberikan tadi, bagi yang benar
siswa memberi tanda check list (V) dan langsung berteriak horay atau
menyanyikan yel-yelnya, nilai siswa dihitung dari jawaban benar dan yang
banyak berteriak horay, guru memberikan reward pada yang memperoleh
nila tinggi atau yang banyak memperoleh horay, terakhir kesimpulan dan
penutup.

c) Motivas Belajar

Motivas belgjar merupakan variabel terikat pada penelitian ini. Motivas
belgar merupakan dorongan internal (berupa hasrat dan keinginan) dan
eksternal (penghargaan lingkungan belgar yang kondusif dan kegiatan
belgar yang menarik) pada peserta didik yang sedang belgar untuk
mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa
indikator atau unsur yang mendukung. Indikator motivasi belgjar menurut

Hamzah B.Uno meliputi 1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil, 2) Adanya
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dorongan dan kebutuhan dalam belgar, 3) Adanya harapan dan cita-cita masa
depan, 4) Adanya penghargaan dalam belgar, 5) Adanya kegiatan yang
menarik, 6) Adanya lingkungan belgar yang kondusif, sehingga

memungkinkan seorang siswa dapat belgjar dengan baik.

E. Langkah-langkah Penelitian

Langkah-langkah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi awal untuk melihat kondis |apangan atau tempat penelitian seperti

banyak kelas, jumlah siswa, dan cara guru mengajar.

2.

3.

8.

0.

Menentukan populasi dan sampel.

Menyusun dan menetapkan materi pelgaran yang akan digunakan dalam
penelitian.

Menyusun silabus dan rencana pel aksanaan pembelgaran (RPP).

Membuat instrumen tes penelitian.

Melakukan validitas dan reliabilitas instrumen.

Menguijicobakan instrumen.

M el aksanakan kegiatan belgjar mengajar di kelas.

Menganalisis data.

10. Membuat kesimpulan.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2012: 199). Dalam penelitian ini angket digunakan
sebagal alat untuk mengumpulkan data langsung dari sampel penelitian mengena

motivas belgar siswa pada Mata Pelgaran Sgjarah.

2. Observas

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses tersusun dari
proses biologis dan psikologis (Sutrisno Hadi dalam Sugiyono, 2012: 203).
Dalam pendlitian ini, teknik observasi digunakan peneliti untuk mengamati

aktivitas belgjar siswa dalam kegiatan pembel g aran yang sedang berlangsung.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu teknik untuk mendapatkan data dengan cara mencatat
data yang sudah ada. Dokumentasi dilakukan dengan cara pengambilan data yang
sudah ada, seperti: data siswa kelas X dan data mengena sekolah SMA Negeri 1

Way Tenong.

4. Kepustakaan

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data-data yang berhubungan dengan
penelitian ini seperti teori yang mendukung, konsep-konsep dalam penelitian dan

data-datayang di ambil dari berbagai referens.
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G. Instrumen Penditian

Instrumen penelitian adalah alat atau sarana yang digunakan peneliti agar
kegiatan penelitiannya dapat memperoleh data atau sarana yang digunakan
peneliti agar kegiatan penelitiannya dapat memperoleh data secara efektif dan

efisien (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 160).

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menyusun instrumen penelitian,
antaralain :

1. Masdah atau variabel yang diteliti termasuk indikator variabel, harus jelas
spesifik sehingga dapat dengan mudah mendapatkan jenis instrumen yang
akan digunakan.

2. Sumber data atau informasi baik jumlah maupun keragamannya harus
diketahui terlebih dahulu, sehingga bahan atau dasar dalam menentukan
isi, bahasa, sistematikaitem dalam instrumen penelitian.

3. Keterampilan dalam instrumen itu sendiri sebagai aat pengumpulan
databaik dari kegengan, kesahihan maupun objektivitasnya.

4. Jenis data yang diharapkan dari penggunaan instrument harus jelas,
sehingga pendliti dapat memperkirakan cara analisis data guna pemecahan
masal ah penelitian.

5. Mudah dan praktis digunakan akan tetapi dapat menghasilkan data yang
diperlukan.

(Margono, 2004 155).

Instrumen yang di gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Lembar Observas

Lembar observas digunakan untuk mengamati aktivitas belgjar siswa ketika
kegiatan pembelgaran berlangsung. Daam pendlitian ini, lembar observasi
diukur dengan menggunakan skala Guttman dengan bobot penilaian sebagai

berikut;



26

Tabd 3.3 Bobot Penilaian Lembar Observasi

No Per nyataan Skor
1 Ya 1
2 Tidak 0

Sumber: Sugiyono (2012:135).

Setiap siswa diamati secara klasikal dengan memberikan tanda checklist (V)

apabila melakukan aspek aktivitas belgjar yang diamati melalui lembar observasi.

Adapun format lembar observasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kisi-kisi Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa

NO

AKTIVITASBELAJAR SISWA
NAMA SISWA YANG DIAMATI > % KET.

Al A2 A3 A4 A5

Sumber : Olah datalembar observasi peneliti tahun 2016.

Keterangan :

Al:

A2:

A3:

A4 :

A5:

Aktivitas Memperhatikan (Visual Activities).

Siswa memperhatikan penjelasan materi pelgaran yang disampaikan oleh
guru.

Aktivitas Mengemukakan pendapat (Oral Activities).

Siswa mengemukakan pendapatnya tentang materi pelgaran  yang
disampaikan oleh guru.

Aktivitas Diskusi kelompok (Listening Activities).

Siswa bekerjasama dengan baik dengan menghargai pendapat teman.
Aktivitas Mengerjakan soa (Writing Activities).

Siswa mengerjakan soal yang diberikan oleh guru.

Aktivitas Menyel enggarakan Permainan (Motor Activities).

Siswaikut andil dalam penyelengaraan yel-yel kelompok.
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Angket atau questionnaire adalah daftar pertanyaan atau pernyataan yang

didistribusikan melalui pos untuk diis dan dikembalikan atau dapat juga dijawab

di bawah pengawasan pendliti (Nasution, 1996: 128). Angket dalam penelitian

ini digunakan untuk mengetahui motivas belgar siswa. Jenis angket yang

dipakai dalam penelitian ini adalah instrumen kuesioner skala Likert yang terdiri

atas pernyataan positif.

Tabel 3.5 Kategori Skala Likert

Per nyataan Skor

Sangat setuju

Setuju

Ragu-ragu

Tidak setuju

Sangat tidak setuju

R INW A~ O

Sumber : (Sugiyono, 2012: 135).

Tabd 3.6 Kis-Kis Instrumen Motivas Belajar Siswa

Pernyataan

No. | Variabe Indikator Positif Jumlah
1 MBZTQ{Z? Adanya hasrat keinginan belajar 123 3
Adanya kebutuhan dalam belgjar 4,5,6 3
Adanya harapan dan cita-cita 789
masa depan " 3
Adanya penghargaan dalam 1011.12
belgjar T
Ada_nya kegiatan menarik dalam 1314.15
belgjar
Adanyalingkungan belgjar yang
kondusif $h| ngga 16.17.18 3
memungkinkan seseorang dapat
belajar dengan baik
Jumlah 18
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H. Uji Persyaratan Instrumen

Daam sebuah penelitian, data memiliki kedudukan yang paling tinggi, karena
data merupakan penggambaran variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat
pembuktian hipotesis. Oleh karena itu, benar tidaknya data sangat menentukan
bermutu tidaknya hasil penelitian, sedangkan benar tidaknya data tergantung pada
baik tidaknya instrumen pengumpulan data yang digunakan. Instrumen yang baik
harus memenuhi dua persyaratan penting, yaitu valid dan reliabel (Arikunto,
2013: 211). Adapun pengujian instrumen dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut;
1. Uji Validitas

Validitas atau kesahihan adalah menunjukan sejauh mana suatu alat ukur mampu
mengukur apa yang ingin diukur (Siregar, 2014: 46). Instrumen yang valid berarti
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid
berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur (ketepatan). Untuk menguji validitas instrumen digunakan rumus korelasi

product monment yeng dikemukakan olett Pearson dengan rumus:

_ nXxy) - Xx.Xy)
VIEx? - 0| [nXy? - (Xy)?

Txy

K eterangan:

y :Koefisien korelas Pearson.

Y. xy :Jumlah hasil dari X dan'Y setelah dikalikan.
> x  :Jumlah skor X.

2.y Jumlahskor Y.

> x~ :Jumlah kuadrad dari skor X.

>y~ :Jumlah kuadrad dari skor Y.

n - Jumlah responden (Arikunto, 2013: 213).

=l Lev]
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Dengan kriteria pengujian jika korelas antar butir dengan skor total lebih dari
0,30 maka instrumen tersebut dinyatakan valid, atau sebaliknya jika korelasi antar
butir dengan skor total kurang dari 0,30 maka instrumen tersebut dinyatakan tidak
valid. Jika rhitung > rtabel dengan a = 0,05 maka koefisien korelasi tersebut
signifikan.
Item yang mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor total) serta korelasi
yang tinggi, menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai validitas yang tinggi
pula. Biasanya syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat adalah kalau r =

0,30 (Masrun dalam Sugiyono, 2012: 188).

2. Uji Réiabilitas

Reliabilitas instrumen merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi
responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk- konstruk
pertanyaan yang merupakan dimens suatu variabel dan disusun dalam suatu
bentuk kuesioner (Sujarweni dkk, 2012: 186). Instrumen yang reliabel berarti

instrumen yang cukup baik untuk mampu mengungkap data yang bisa dipercaya,

Pengukuran reliabilitas intrumen menggunakan rumus Alpha sebagai berikut:

= () (1-22%)

2
gu = — n
b n
K eterangan:
ra . Reliabilitas instrumen.
k : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal.

ZSE : Jumlah varians butir.
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2 .
S, : Varianstotal.

Xi - Jawaban responden untuk setiap butir pernyataan.
(Arikunto, 2013: 239).

Setelah angka reliabilitas (nilai r) diperoleh, selanjutnya angka tersebut akan
diinterpretasikan dengan berpedoman pada tabel interpretasi nilai r menurut
Sutrisno Hadi berikut ini:

Tabel 3.7 Interpretas Nilai r

No Besarnya Nilai r Interpretas
1 Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi

2 Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup

3 Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Agak Rendah
4 Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah

5 Antara 0,000 sampai dengan 0,200 Sangat Rendah

Sumber : (Sutrisno Hadi dalam Arikunto, 2013: 319).
Setelah uji persyaratan instrumen dilakukan, instrument yang dinyatakan valid
dan reliabel kemudian digunakan untuk mengambil data yang sesungguhnya dari

sampel.

I. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1. Teknik AnalisisData

Daam pendlitian ini data, yang diperoleh adalah berupa skor aktivitas belgar
siswa dan motivasi belgar siswa pada Mata Pelgaran Sgjarah. Agar data tersebut
dapat diandlisis, sebelumnya data harus diolah terlebih dahulu. Adapun teknik
pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik andlisis data
variatik dengan jenis analisis univariatik. Menurut Notoadmodjo (2005) dalam
http://digilib.unimus.ac.id/files/diskl/109/jtptuni mus-gdl-rikadewi-5413-babiii.pdf

mengemukakan bahwa:
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“Analisis univariat adalah analisa yang dilakukan untuk menganalisis tiap
variabel dari hasil penelitian. Analisis univariat berfungsi untuk meringkas
kumpulan data hasil pengukuran sedemikian rupa sehingga kumpulan data
tersebut berubah menjadi informasi yang berguna. Peringkasan tersebut
dapat berupa ukuran statistik, tabel, grafik, dan lain sebagainya. Namun,
pada umumnya dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi dan
persentase dari tiap variabel”.

Dalam penelitian ini, analisis univariat digunakan untuk menjelaskan atau
mendeskripsikan skor aktivitas belgjar siswa dan motivas belgar siswa pada

Mata Pelgjaran Sejarah. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

P :5 x100%

Keterangan:
P : Angka persentase.
F : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya.
N : Jumlah skor maksimum.

(Anas Sudijiono, 2011: 43).

Hasil andlisis data yang diperoleh selanjutnya akan diikonsultasikan dengan tabel
kriteria penafsiran persentase menurut Suharsimi Arikunto untuk mengetahui
kriteria aktivitas belgar siswa dan motivasi belgar siswa. Adapun tabel kriteria
penafsiran persentase menurut Suharsimi Arikunto adalah sebagai berikut:

Tabel 3.8 Kriteria Penafsiran Persentase

No Per sentase Kriteria Penafsiran
1 0% - 20% Sangat Kurang

2 21% - 40% Kurang

3 41% - 60% Cukup

4 61% - 80% Baik

5 81% - 100% Sangat Baik

Sumber : (Suharsimi Arikunto dalam Y uliani, 2013: 51).



Berdasarkan tabel di atas, maka aktivitas belgjar siswa dan motivasi belgar siswa

dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Tabel 3.9 Klasifikasi Aktivitas Belajar Siswa dan M otivas Belajar Siswa

Indeks Per sentase Aktivitas Belajar Motivas Belajar
0% - 20% Sangat Kurang Aktif | Sangat Kurang Termotivasi
21% - 40% Kurang Aktif Kurang Termotivasi
41% - 60% Cukup Aktif Cukup Termotivasi
61% - 80% Aktif Termotivas
81% - 100% Sangat Aktif Sangat Termotivasi

Sumber : Sumber olah data peneliti 2016.

2. Uji Prasyarat Analisis Data

Sehubungan dengan adanya persyaratan yang harus dipenuhi sebelum pendliti
menentukan teknik analisis data yang akan digunakan, maka perlu dilakukan uji
prasyarat terlebih dahulu. Adapun uji prasyarat dalam penelitian ini adalah uji

normalitas dan uji homogenitas.

a) Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji prasyarat tentang kelayakan data untuk dianalisis
dengan menggunakan statistik parametrik atau statistik nonparametrik (Hasan
dan Misbahuddin, 2013: 278). Méalui uji ini, sebuah data hasil pendlitian
dapat diketahui apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Apabila
data tersebut berdistribusi normal, maka anaisis data dilakukan dengan
menggunakan statistik parametrik, sedangkan apabila data tersebut
berdistribusi tidak normal maka analisis data dilakukan dengan statistik

nonparametrik.
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Dalam pendlitian ini, pengujian normalitas dilakukan dengan rumus Chi
Kuadrat. Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa pengujian normalitas data
dengan rumus Chi Kuadrat dapat dilakukan oleh sigpa sga karena tidak
memerlukan sarana khusus seperti pengujian dengan kertas probabilitas normal
(Arikunto, 2013: 360). Adapun prosedur uji statistik yang digunakan adalah
sebagai berikut:

1. Hipotesis
Ho : Databerdistribusi normal
H, : Datatidak berdistribusi normal
2. Kriteria Uji
Taraf nyata yang sering digunakan adalah 5% (0,05)
Nilai X* dengan db = k-3; k = Banyaknyakelas,
3. Statistik uji
X2 = yK (0i -Ep)

i=1

Ei
Keterangen :
O : Frekuens observasi.
E : Frekuens harapan.
4. Keputusan uji
Ho diterima apabila X itung” < Xtava
H, ditolak apabila Xhiwng” > Xitapa
(Sudjana, 2002:273).

b) Uji Homogenitas

Selain melakukan pengujian terhadap normal tidaknya distribusi data
penelitian, pendliti juga perlu melakukan pengujian terhadap kesamaan
(homogenitas) beberapa varians data.
Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa pengujian homogenitas sampel
menjadi sangat penting apabila peneliti bermaksud melakukan generalisasi
untuk hasil penelitiannya serta penelitian yang data penelitiannya diambil

dari kelompok-kelompok terpisah yang berasal dari satu populas
(Arikunto, 2013:364).

Terdapat bermacam-macam cara yang dapat digunakan untuk menguji

homogenitas, akan tetapi dalam penelitian ini akan melakukan uji homogenitas
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dengan cara uji perbandingan varians. Suharsimi Arikunto menyebutkan
bahwa dalam menguji homogenitas sampel, pengetesan didasarkan atas asums
bahwa apabila varians yang dimiliki oleh sampel-sampel yang bersangkutan
tidak jauh berbeda, maka sampel-sampel tersebut cukup homogen (Arikunto,

2013: 364). Berikut ini adalah rumus uji perbandingan varians:

Keterangan:
SZ . Varianstersebar.

S2 ' Variansterkecil (Sudjana, 2002:364)
2_ fnzxz—(EX)Z
= n(n—-1)
2 _ fnZXz—(ZX)Z
S°= n(n—1)

K eterangan:
X :Variabe bebas.

Y :Variabd terikat.

n : Jumlah responden.
3. Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas, serta
diketahui bahwa data tersebut berdistribuss norma dan homogen, maka

selanjutnya dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis merupakan langkah untuk
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memberikan jawaban terhadap rumusan masalah dalam penelitian. Adapun
hipotesis yang akan diuji kebenarannya dalam pendlitian ini adalah sebagal

berikut;

Ho : Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan aktivitas belgjar siswa
pada model pembelgjaran Course Review Horay dengan motivasi belgar
siswa pada Mata Pelgjaran Sgjarah Kelas X SMA Negeri 1 Way Tenong
Tahun Pelgjaran 2015/2016.

H, : Ada hubungan yang positif dan signifikan aktivitas belgar siswa pada
model pembelgjaran Course Review Horay dengan motivas belgar siswa
pada Mata Pelgaran Sgjarah Kelas X SMA Negeri 1 Way Tenong Tahun

Pelgjaran 2015/2016.
a) Uji Korelasi Product Moment

Uji korelasi product moment untuk mengetahui apakah hubungan aktivitas
belgjar siswa pada model pembelgaran Course Review Horay dengan motivasi
belgjar siswa pada Mata Pelgjaran Sejarah bersifat positif atau negatif. Adapun

rumus uji korelasi product moment sebagai berikut:

LXY

r —
Y JEAHEYD

Keterangan :
My : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y

Y xy - Jumlah perkalian x dany

(Sugiyono, 2012: 255).
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Tabel 3.10 Interpretas Nilai Koefisien Korelas

Besarnya ‘r’ I nter pretasi
Product Moment

0,00-0,20 Antara variabel X dan variabel Y memang terdapat
korelasi, akan tetapi korelasi itu “sangat lemah” atau
“sangat rendah” sehingga korelasi itu diabaikan
(dianggap tidak ada korelas antara variabel X dan
variabd Y)

0,20-0,40 Antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang
lemah atau rendah

0,40-0,70 Antaravariabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang
sedang atau cukup

0,70-0,90 Antaravariabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang
kuat atau tinggi

0,90-1,00 Antaravariabel X dan variabel Y terdapat korelasi yang
sangat kuat atau sangat tinggi

Sumber : (Anas Sudijono, 2011: 193).

Ketentuannya apabilar hitung lebih kecil dari r tabel, maka Ho diterima dan H;

ditolak. Tetapi sebaliknya apabila r hitung lebih besar dari r tabel maka Hy

diterimadan Hg ditolak.

b) Uji Signifikans Korelasi Product Moment

Setelah uji korelas product moment dilakukan, langkah selanjutnya adalah

melakukan uji signifikansi korelasi product moment. Uji signifikansi korelasi

product moment dilakukan untuk mengetahui apakah korelas signifikan atau

tidak, maka dengan menggunakan rumus uji signifikansi korelasi product

moment scbagal berikut:

rvn-—2

V1—r2

t=

(Sugiyono, 2012: 257).
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Ketentuan Kriteria ujinya apabila thitung l€bih Kecil dari tiape (thitung < trave), Maka
Ho diterima dan H; ditolak. Tetapi sebaliknya apabila thiwng l€bih besar dari

ttabe (thitung > tiane) Maka H; diterimadan Ho ditolak.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka berkaitan dengan
penelitian tentang aktivitas belgjar siswa pada model pembelgjaran Course Review
Horay dengan motivasi belgar siswa pada Mata Pelgjaran Sgjarah Kelas X SMA
Negeri 1 Way Tenong Tahun Pelgaran 2015/2016 dapat disimpulkan bahwa:
“Ada hubungan yang positif dan signifikan aktivitas belgar siswa pada model
pembelgaran Course Review Horay dengan motivasi belgar siswa pada Mata
Pelgaran Sgarah Kelas X SMA Negeri 1 Way Tenong Tahun Pelgaran

2015/2016”.

B. Saran

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, penulis mengemukakan saran-saran

sebagal berikut:

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh guru dalam proses
pembelgaran dengan menggunakan model pembelgaran Course Review
Horay pada Mata Pelgjaran Segjarah.

2. Daam proses pembelgjaran sebaiknya guru dapat mengelola setiap tahap

kegiatan model pembelajaran Course Review Horay agar kemampuan disetiap



77
siswa dapat berkembang dengan balk dan membuat siswa aktif dan
termotivasi dalam kegiatan pembel gjaran yang sedang berlangsung.

3. Untuk memperoleh hasil yang maksimal, maka penerapan perlakuan atau

treatment haruslah dilakukan secara berulang dan berkesinambungan.
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